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ABSTRAK

Di Indonesia, jumlah TKW yang ingin bekerja ke negara berbahasa Mandarin
terus meningkat. Sebelum bisa bekerja di negara berbahasa Mandarin, mereka harus
mengikuti pelatihan Bahasa Mandarin dan lulus ujian Bahasa Mandarin. Para TKW
sama sekali tidak memiliki kemampuan dasar Bahasa Mandarin, tetapi harus
menguasai percakapan Bahasa Mandarin dalam waktu yang singkat. Bahasa
Mandarin adalah bahasa yang sangat sulit untuk dipelajari. Penulis ingin meneliti
bagaimana situasi belajar TKW dalam belajar Bahasa Mandarin, kesulitan apa yang
mereka hadapi dan memberi solusi. Penelitian ini menggunakan kuesioner, lalu
mengorganisir dan menganalisis hasil berdasarkan teori belajar bahasa kedua. Hasil
penelitian menunjukkan, TKW mempunyai “motivasi instrumental”, dimana
mereka belajar Bahasa Mandarin tujuan utamanya hanya untuk mendapatkan
kesempatan kerja, kurang percaya diri saat belajar, memiliki kebiasaan belajar yang
kurang ideal, dan kurang minat belajar Bahasa Mandarin, sehingga menyebabkan
perilaku yang kurang baik dalam belajar, seperti bolos kelas.

Kata kunci: Situasi Belajar, Pembelajaran Orang Dewasa, Belajar Bahasa Kedua
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PENDAHULUAN

Menurut Simon & Fennig(2018), di seluruh dunia, orang yang belajar Bahasa
Mandarin sebagai bahasa kedua terus meningkat. Menurut WenXidoHong (2011),
perkembangan pesat pengajaran Bahasa Mandarin disebabkan oleh kebangkitan
ekonomi negara Tiongkok, yang menjadikan Tiongkok memiliki posisi penting
dalam hubungan international. Nye(2004) menyatakan, fenomena ini terkait dengan
reformasi dan keterbukaan Tiongkok, dimana setelah reformasi dan keterbukaan
Tiongkok ini, Tiongkok berkembang dengan sangat pesat, aspek ekonomi, politik,
dan budayanya memainkan peran penting di dunia. Perkembangan negara
Tiongkok, serta perkembangan ekonomi negara-negara berbahasa Mandarin
lainnya seperti Taiwan, Hongkong, Singapura, menyediakan banyak peluang kerja
dan membuat banyak pekerja asing tertarik untuk bekerja di sana. Menurut data
tahun 2019 dari Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja
Indonesia (BNP2TKI), total 276.000 penduduk Indonesia pergi ke luar negeri untuk
bekerja. Di antaranya, pada tahun 2018, jumlah pekerja asing Indonesia di Taiwan
adalah 72.373 orang. Pada tahun 2019, jumlahnya 80.000, meningkat hampir 10%.
Saat ini, Taiwan adalah wilayah dengan jumlah pekerja migran Indonesia terbesar
di dunia.

Mampu berbahasa Mandarin memberikan lebih banyak kesempatan bekerja
bagi pekerja asing, tetapi belajar Bahasa Mandarin bukanlah hal yang mudah.
Menurut Spencer(2015), Bahasa Mandarin adalah bahasa yang menantang dan
kompleks, pelajar akan menghadapi banyak tantangan dalam proses belajar Bahasa
Mandarin.

Perusahaan A adalah perusahaan ekspor tenaga kerja di Surabaya. Perusahaan
merekrut pekerja wanita, berusia 21 tahun ke atas. Para TKW diekspor ke negara
yang berbahasa Mandarin untuk bekerja sebagai pengasuh, asisten toko, pembersih,
dan lain lain. Untuk memenuhi kehidupan dan kebutuhan kerja para TKW di
kemudian hari, perusahaan A mengharuskan mereka untuk menguasai Bahasa
Mandarin dasar. Oleh karena itu, para TKW sebelum berangkat ke negara tujuan,
akan mengikuti pelatihan Bahasa Mandarin selama 3 bulan. Para TKW tidak
memiliki pengetahuan dasar tentang Bahasa Mandarin, tetapi mereka harus
menguasai percakapan Bahasa Mandarin dalam waktu sesingkat mungkin sebelum
dikirim ke negara tujuan, dan harus lulus tes Bahasa Mandarin.

Bagaimana situasi belajar Bahasa Mandarin para TKW perusahaan A?
Masalah apa yang mereka hadapi selama proses belajar?

KAJIAN PUSTAKA

Faktor Pengaruh Pembelajaran Bahasa Kedua

Menurut Teori Brown “faktor afektif dalam penguasaan belajar bahasa
kedua”, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi belajar bahasa kedua bisa dibagi
menjadi dua, faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah motivasi,
perilaku, kepercayaan diri, dan kebiasaan belajar. Faktor eksternal, setiap orang
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bisa jadi tidak sama, berdasarkan pada keadaan di luar pengaruh dan kendali
pembelajar (Mirhadizadeh 2016).

Faktor Internal

Menurut Brown (Mirhadizadeh 2016), faktor internal yang dapat
mempengaruhi pembelajaran bahasa kedua adalah motivasi, kepercayaan diri,
perilaku, dan kebiasaan belajar.

Motivasi

Gardner & Lambert(1972) menyatakan ada dua macam motivasi, yaitu
“motivasi integral dan motivasi instrumental”. Pelajar dengan “motivasi integral”
mengungkapkan minat yang tulus terhadap bahasa kedua, tidak hanya dalam hal
bahasa, tetapi juga dalam budaya, masyarakat, adat istiadat, dan lain lain dari
bahasa negara itu berasal. Pelajar dengan “motivasi instrumental” adalah pelajar
yang berharap untuk mencapai cita-cita dan tujuan mereka melalui belajar bahasa
kedua. Menurut Gardner dan MacIntyre(2006), “motivasi integral”” adalah motivasi
yang ideal bagi peserta didik. Hal ini dapat membuat siswa tetap berpegang pada
pembelajaran bahasa, sehingga memiliki dampak berkelanjutan. Motivasi
instrumental berarti bahwa pelajar mencapai cita-cita atau tujuan mereka dengan
belajar bahasa, yang menyebabkan pelajar berhenti belajar bahasa setelah mencapai
tujuan mereka.

Kepercayaan Diri

Menurut Krashen(1981), kepercayaan diri mengacu pada pendapat positif dan
keyakinan pada kemampuan, serta level bahasa seseorang. Pelajar dengan
kepercayaan diri yang kuat dan kesan pribadi yang baik memiliki tingkat
keberhasilan yang relatif tinggi dalam proses belajar bahasa kedua. Pelajar dengan
tingkat kepercayaan diri yang tinggi tidak takut membuat kesalahan dalam studi
mereka dan berani berkomunikasi dengan menggunakan bahasa kedua. Pelajar
yang memiliki kepercayaan diri yang lemah dan takut membuat kesalahan
mengakibatkan kehilangan banyak peluang untuk melatih bahasa.

Perilaku

Brown(2007) menyatakan, ada dua jenis pembelajar bahasa kedua, yang
pertama adalah selalu mencari kesempatan untuk belajar dan berkomunikasi, dan
yang kedua adalah menghindari menggunakan bahasa kedua. Mirhadizadeh(2016),
sikap pelajar terhadap pembelajar bahasa (positif atau negatif) berdampak pada
pembelajaran bahasa. Jika positif, itu akan mempromosikan pembelajaran, jika itu
negatif, dapat menyebabkan pembelajaran gagal untuk mencapai hasil yang baik.
Menurut FanGuoChang, CuiZhongShan (2016), seorang pelajar yang tidak
memiliki minat belajar, tidak akan memiliki sikap belajar yang baik, dan sikap
belajar yang tidak baik bisa menyebabkan munculnya fenomena yang kurang ideal,
seperti bolos kelas

Faktor Eksternal
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Selain faktor internal, faktor eksternal juga dapat berdampak pada
pembelajaran, seperti pengaruh orang-orang sekitar dan lingkungan belajar.

Pengaruh Orang-Orang Sekitar

Menurut Maclntyre et al(2001), orang tua, kerabat, guru, dan teman-teman
memiliki pengaruh pada sikap belajar dan efisiensi belajar.

Lingkungan Belajar

Menurut ChénWénQin (2010), faktor lingkungan belajar merupakan
sekolah, ruang kelas, guru, buku pelajaran, dan lain lain. Hal yang perlu
diperhatikan adalah apakah sekolah atau lembaga menciptakan suasana belajar
yang baik bagi siswa dan apakah menyediakan peralatan yang lengkap dan cukup
untuk belajar.

Strategi Belajar

Menurut ShénXidoZheng (2016), strategi pembelajaran adalah rencana
belajar yang dirumuskan oleh pelajar. Setiap pelajar memiliki rencana belajar yang
sesuai, dan setiap studi memiliki strategi belajar yang berbeda. Menurut
QinXidoQing (1996), strategi pembelajaran bahasa mengacu pada perilaku,
langkah, atau teknik tertentu yang digunakan oleh pelajar untuk mempromosikan
kemajuan belajar dan mengembangkan keterampilan bahasa kedua.

METODE PENELITIAN

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif deskriptif.
Menurut Sugiyono(2013), kuantitatif adalah menggunakan sebuah alat penelitian
untuk mengumpulkan data, dan menganalisis data kuantitatif atau statistik yang
diperoleh untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Menurut Arikunto
(2010:3), penelitian deskriptif adalah mendeskripsikan sebuah situasi yang terjadi
di sebuah lingkungan. Dari definisi di atas, dapat disimpulkan, penelitian kuantitatif
deskriptif adalah mendeskripsikan dan menganalisis data kuantitatif yang diperoleh.
Instrumen penelitian yang digunakan penelitian ini adalah kuesioner. Metode
kuesioner merupakan kuesioner gabungan, menggunakan pertanyaan terbuka dan
pertanyaan tertutup, terdapat 30 soal pertanyaan yang berisi 25 pertanyaan pilihan
ganda(tertutup) dan 5 pertanyaan tanya jawab(terbuka). Kuesioner menggunakan
Google Form dan membagikannya secara online kepada responden. Responden
penelitian ini adalah TKW Perusahaan A, berjumlah 20 orang.

TEMUAN DAN ANALISIS
Hasil Survei Situasi Pembelajaran Bahasa Mandarin TKW

Perusahaan A adalah perusahaan TKW di Jalan Kalijudan, Surabaya.
Perusahaan A mengekspor TKW ke negara berbahasa Mandarin, khususnya
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Taiwan. Perusahaan secara rutin merekrut pekerja, memberi pelatihan, dan
kemudian mengekspor mereka ke negara tujuan. Perusahaan mengundang seorang
guru untuk mengajar Bahasa Mandarin, setiap minggu tiga kali. Setelah 3 bulan,
para TKW akan mengikuti tes, yang lulus bisa segera mendapatkan kesempatan
kerja, yang tidak lulus harus mengikuti pelatihan lagi. Selain pelatihan Bahasa
Mandarin, perusahaan juga menyediakan pelatihan yang berkaitan dengan lingkup
pekerjaan para TKW kelak nanti. Karena para TKW nantinya bekerja sebagai
pengasuh, asisten toko, pembersih, dan lain lain, maka perusahaan menyediakan
tempat dan alat peraga yang sesuai untuk melatih mereka. Selama pelatihan,
perusahaan juga menyediakan akomodasi bagi semua TKW. Penulis melakukan
survei terhadap 20 TKW yang direkrut oleh perusahaan A pada akhir tahun 2019.

Hasil Survei Latar Belakang TKW

Seluruh TKW berjumlah 20 orang, berusia 21-27 tahun, 11 orang belum
menikah, 9 orang sudah menikah. 18 orang merupakan lulusan SMA, 1 orang
lulusan sekolah dasar, dan 1 orang lulusan SMP. Bahasa ibu mereka adalah Bahasa
Indonesia, 19 orang tidak pernah belajar Bahasa Mandarin sebelumnya, 13 orang
tidak pernah memiliki pengalaman belajar bahasa asing, 7 orang pernah belajar
bahasa asing, yaitu Bahasa Inggris. Dapat dilihat, sebagian besar TKW yang
mengikuti pelatthan Bahasa Mandarin relatif muda, kebanyakan dari mereka
memiliki tingkat pendidikan yang rendah, kebanyakan tidak memiliki pengalaman
belajar bahasa asing. Dalam hal status perkawinan, proporsi yang belum menikah
dan sudah menikah jumlahnya hampir sama. Karena perusahaan menyediakan
akomodasi selama pelatihan, maka meskipun belum menikah atau sudah menikah,
tidak perlu pulang ke rumah untuk mengurus anggota keluarga

Hasil Survei Motivasi Belajar TKW

Mengenai motivasi TKW belajar Bahasa Mandarin, 16 orang percaya belajar
Bahasa Mandarin bisa mendapatkan lebih banyak kesempatan kerja. 4 orang
percaya bisa mendapatkan lebih banyak pengetahuan. Bila mengikuti pelatihan
Bahasa Mandarin bukanlah sebuah kewajiban dari perusahaan, 12 orang masih
ingin berpartisipasi karena percaya dengan belajar Bahasa Mandarin bisa
mendapatkan banyak kesempatan kerja, 5 orang masih ingin berpartisipasi karena
mereka benar benar suka Bahasa Mandarin, dan 3 orang merasa tidak yakin ingin
ikut atau tidak.

Hasil Survei Kepercayaan Diri TKW

Untuk pertanyaan ‘“Saat kelas Bahasa Mandarin, suasana hati Anda
bagaimana?”’, 10 orang merasa ‘“khawatir, takut salah mengucapkan Bahasa
Mandarin”, 6 orang merasa “sangat grogi pengucapan selalu terbata-bata”, 3 orang
merasa “‘nyaman, menurut saya pengucapan Bahasa Mandarin saya cukup bagus”,
1 orang merasa “tidak nyaman, selalu merasa ditertawakan teman”. Untuk
pertanyaan “Menurut Anda, Anda belajar Bahasa Mandarinnya bagaimana?”, 11
orang menjawab “biasa saja, bisa bicara tapi tidak lancar”, 6 orang menjawab “tidak
baik, saya merasa banyak sekali yang saya tidak bisa”, 3 orang menjawab ‘“‘sangat
bagus, saya bisa berkomunikasi dengan orang lain dengan lancar”. Sebagian besar
TKW tidak puas dengan kemampuan Bahasa Mandarin mereka. Di saat kelas
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mereka sebagian besar merasa sangat khawatir dan takut salah mengucapkan
Bahasa Mandarin. Bisa diketahui, TKW tidak memiliki kepercayaan diri yang besar
dalam belajar Bahasa Mandarin.

Hasil Survei Perilaku TKW Dalam Belajar Bahasa Mandarin

Untuk pertanyaan “Apakah Anda menyukai Bahasa Mandarin?”, 13 orang
menjawab “lumayan, tidak terlalu suka, tetapi juga tidak benci”, 7 orang menjawab
“suka, menurut saya Bahasa Mandarin lumayan menarik”. Saat guru memberi PR
atau latihan untuk dikerjakan, 12 orang merasa senang, karena mereka percaya
mengerjakan latihan dapat meningkatkan kemampuan Bahasa Mandarin. 8 orang
merasa PR dan latihan adalah beban, tapi masih bersedia untuk mengerjakan. Untuk
pertanyaan menanyakan seberapa sering mereka tidak datang kelas, 12 orang
menjawab “terkadang tidak datang kelas”, 8 orang menjawab “selalu datang”. 9
orang menjawab mereka tidak datang kelas karena ada urusan lain, 3 orang
menjawab karena melihat ada teman yang tidak datang, jadi ikutan tidak datang.
Sebagian besar TKW tidak terlalu suka Bahasa Mandarin, tetapi juga tidak
membencinya, ini berarti bahwa mereka tidak terlalu tertarik terhadap Bahasa
Mandarin. Meskipun mereka tinggal di perusahaan selama pelatihan, tetapi
kebanyakan dari mereka kadang tidak datang kelas karena berbagai alasan, seperti
pulang kampung, menghadiri pernikahan teman, bahkan ada juga karena melihat
teman tidak datang, jadi ikutan tidak datang. Dari alasan-alasan ini, bisa diketahui
para TKW kurang fokus dalam belajar Bahasa Mandarin.

Hasil Survei Kebiasaan Belajar TKW Dalam Belajar Bahasa Mandarin

Untuk pertanyaan “dalam proses belajar Bahasa Mandarin, apakah Anda ada
membuat rencana belajar yang spesifik?”, 6 orang merencanakan nya dengan
sunguh-sunguh, 13 orang sempat ingin membuat, tetapi akhirnya tidak jadi, dan 1
orang tidak pernah terpikirkan untuk membuat. Untuk pertanyaan “saat kelas,
apakah Anda berinisiatif untuk bertanya kepada guru?”, 8 orang menjawab “ya,
sering sekali”, 12 orang menjawab “tidak banyak”. Untuk pertanyaan “Anda telah
melakukan hal apa saja demi meningkatkan kemampuan Bahasa Mandarin?”, 16
orang menjawab “tekun menulis catatan”, 14 orang “menghatalkan teks bacaan dan
kosakata”, 11 orang “berlatih dengan teman-teman di luar jam kelas”, 8 orang
“nonton film, drama, video, dan lain lain berbahasa Mandarin”, 9 orang “tekun
mempersiapkan dan mengulas pelajaran”. Sebagian besar TKW memilih lebih dari
satu jawaban, dapat diketahui, cara belajar mereka lumayan variatif. Para TKW di
kelas sebagian besar fokus mendengarkan dan menulis catatan, kurang banyak
berinisiatif tanya kepada guru, dan tidak menulis rencana belajar. Ini menunjukkan
bahwa, kebiasaan belajar TKW masih bisa ditingkatkan lagi.

Hasil Survei Faktor Eksernal TKW Dalam Bahasa Mandarin

Mengenai lingkungan belajar, sebagian besar TKW merasa ruang kelas
“nyaman, cocok untuk belajar’, dari pertanyaan terbuka ‘“menurut Anda,
bagaimana kondisi dan perlengkapan fasilitas di kelas?”, penulis menemukan
sebagian besar dari mereka merasa bahwa ruang kelas sangat bersih dan memiliki
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peralatan yang cukup lengkap seperti meja & kursi, papan tulis, lampu, TV, dan
kipas angin. Dalam pertanyaan terbuka “apa pendapat Anda tentang metode dan
cara mengajar guru selama ini?”, sebagian besar TKW puas dengan metode
pengajaran guru. Untuk pertanyaan “mengikuti pelatihan Bahasa Mandarin di
perusahaan, Anda harus meninggalkan keluarga, apakah keluarga mendukung
Anda?”, 12 orang menyatakan keluarga mereka sangat mendukung, 8 orang
menyatakan keluarga mereka tidak terlalu mendukung, tetapi pada akhirnya
mengerti. Para TKW yang mengikuti latihan sebagian besar menerima dukungan
dan pengertian dari keluarga mereka, sebagian besar TKW juga berpendapat
dukungan keluarga dapat membuat mereka giat belajar.

Masalah Yang Di Hadapi TKW Saat Belajar Bahasa Mandarin

Dari hasil survei situasi belajar Bahasa Mandarin TKW dapat dilihat, para
TKW menghadapi beberapa masalah saat belajar. Berikut penulis akan
menganalisis masalah apa saja yang dihadapi TKW selama belajar Bahasa
Mandarin.

Masalah Motivasi Belajar dalam Pembelajaran Bahasa Mandarin TKW

Menurut deskripsi situasi motivasi belajar TKW di atas, motivasi utama
mereka belajar Bahasa Mandarin sebagian besar adalah untuk mendapatkan
kesempatan kerja, hanya sedikit yang karena benar-benar menyukai Bahasa
Mandarin. Motivasi yang mereka miliki sesuai dengan “motivasi instrumental”,
teori yang dikemukakan oleh Gardner dan Maclntyre(2006). Para TKW sebagian
besar memiliki “motivasi instrumental”, jika bukan untuk mendapat kesempatan
kerja, mereka kemungkinan besar enggan untuk belajar Bahasa Mandarin. Jika
mereka kurang minat dalam belajar Bahasa Mandarin, ini bisa mempengaruhi
efisiensi dan efektivitas belajar. Menurut MacIntyre(2006), dalam pembelajaran
Bahasa Kedua, “motivasi integral” merupakan motivasi yang lebih ideal. Memiliki
“motivasi integral” berarti memiliki minat yang tulus terhadap bahasa yang
dipelajari, dengan begini pelajar bisa tetap berusaha dan melanjutkan pembelajaran
Bahasa Mandarin mereka, proses pembelajaran juga akan lebih memiliki kesan
yang baik, bisa membantu mereka untuk mendapatkan pekerjaan yang mereka
inginkan, dan meningkatkan kinerja mereka nantinya.

Masalah Kepercayaan Diri dalam Pembelajaran Bahasa Mandarin TKW

Menurut deskripsi situasi kepercayaan diri TKW dalam belajar Bahasa
Mandarin di atas, TKW sebagian besar tidak puas dengan kemampuan Bahasa
Mandarin mereka, saat kelas, mereka sebagian besar juga merasa khawatir dan
takut salah mengucapkan Bahasa Mandarin. Dapat dilihat bahwa TKW tidak
memiliki kepercayaan diri yang besar dalam belajar Bahasa Mandarin. Menurut
teori Krashen, kepercayaan diri yang dimiliki TKW kurang ideal dalam belajar
bahasa kedua. TKW harus memahami bahwa membuat kesalahan dalam
mempelajari sebuah bahasa baru adalah hal yang normal. Membuat kesalahan harus
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dianggap sebagai proses perkembangan dalam pembelajaran bahasa. TKW harus
membolehkan diri untuk membuat kesalahan, tapi setelah membuat kesalahan dapat
mengembangkan kemampuan, sehingga bisa satu langkah lebih dekat untuk
mencapai level yang diinginkan.

Masalah Perilaku dalam Pembelajaran Bahasa Mandarin TKW

Menurut deskripsi situasi perilaku TKW dalam belajar Bahasa Mandarin di
atas, meskipun mereka tinggal di perusahaan selama pelatihan, tetapi kebanyakan
dari mereka kadang tidak datang kelas karena berbagai alasan, seperti pulang
kampung, menghadiri pernikahan teman, bahkan ada juga karena melihat teman
tidak datang, jadi ikutan tidak datang. Dari alasan-alasan ini, bisa diketahui para
TKW kurang fokus dalam belajar Bahasa Mandarin. Memiliki minat terhadap
Bahasa Mandarin dapat menghasilkan sikap belajar yang baik. Dapat diketahui,
para TKW tidak memiliki minat yang besar terhadap Bahasa Mandarin, mereka
sebagian besar memilih untuk bolos kelas di situasi yang tidak mendesak. Saat
mempelajari bahasa yang baru, pasti menghadapi banyak kesulitan. Bila mereka
tidak memiliki minat yang besar terhadap Bahasa Mandarin, mereka akan sangat
mudah untuk menyerah dan putus asa saat menghadapi tekanan. Memiliki minat
dalam Bahasa Mandarin dapat membuat pelajar terus maju dan pantang menyerah
untuk menghadapi tekanan sebesar apapun, mereka juga akan menunjukkan sikap
belajar yang lebih baik, yang dapat membantu meningkatkan kemampuan Bahasa
Mandarin.

Selain itu, untuk pertanyaan “menurut Anda, guru saat di kelas, seharusnya
menggunakan metode pengajaran apa untuk meningkatkan minat siswa?”’ 15 orang
menjawab “sering mengadakan permainan dan percakapan di kelas”, 15 orang
menjawab “menjelaskan manfaat dan kepentingan belajar Bahasa Mandarin”, 11
orang menjawab “memutarkan video, musik, dan media lainnya yang berbahasa
Mandarin”, 4 orang menjawab “memperkenalkan adat istiadat dan kebudayaan
negara tujuan”. Oleh karena itu, penulis berpendapat, untuk menghadapi kurangnya
minat belajar Bahasa Mandarin para TKW, guru bisa meningkatkan minat mereka
dengan mengadakan permainan dan percakapan di kelas, memutarkan video dan
musik berbahasa Mandarin, dan menjelaskan manfaat belajar Bahasa Mandarin.

Masalah Kebiasaan Belajar Dalam Pembelajaran Bahasa Mandarin TKW

Menurut deskripsi situasi kebiasaan belajar TKW dalam belajar Bahasa Mandarin
di atas, sebagian besar TKW tidak membuat rencana belajar. Bagi pelajar pemula
yang harus menguasai Bahasa Mandarin dalam waktu yang singkat, kebiasaan
belajar yang dimiliki para TKW kurang ideal. Menurut QinXidoQing(1996),
membuat rencana belajar adalah sebuah perilaku yang dapat mempromosikan
kemajuan belajar dan mengembangkan keterampilan bahasa kedua. Untuk segera
mencapai level Bahasa Mandarin yang diinginkan, mereka harus memiliki perilaku



Century, Vol. IX, No. 01, Feb 2021, 1-13 DOI: 10.9744/century.9.2.1-13
e-ISSN : 2657-098X

yang dapat mendorong kemajuan belajar. Oleh karena itu, dalam proses belajar
Bahasa Mandarin, disarankan untuk menulis rencana belajar.

Masalah Faktor Eksternal Dalam Pembelajaran Bahasa Mandarin TKW

Menurut deskripsi situasi faktor eksternal TKW dalam belajar Bahasa
Mandarin di atas, menurut penulis, para TKW di faktor eksternal tidak ada masalah.
Para TKW menerima dukungan dan pengertian keluarga untuk bekerja di negara
berbahasa Mandarin, dukungan dari keluarga juga dapat membuat mereka giat
belajar. Para TKW merasa cukup puas dengan lingkungan belajar yang disediakan
perusahaan A, seperti ruang kelas yang nyaman dan peralatan yang lengkap. Di
pertanyaan ‘“apa pendapat Anda tentang metode dan cara mengajar guru selama
ni?”, dapat diketahui, para TKW cukup puas dengan metode pengajaran guru.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis di atas, para TKW belajar Bahasa Mandarin tujuan
utama nya adalah untuk mendapatkan lebih banyak kesempatan kerja, sedikit TKW
Belajar Bahasa Mandarin untuk mendapatkan lebih banyak pengetahuan. Sebagian
besar tidak puas dengan kemampuan Bahasa Mandarin mereka, mereka merasa
sangat khawatir dan takut salah mengucapkan Bahasa Mandarin. Sebagian besar
TKW tidak terlalu tertarik dalam Bahasa Mandairin, meskipun tinggal di
perusahaan selama pelatihan, mereka terkadang tidak datang kelas karena berbagai
alasan, seperti pulang kampung, menghadiri pernikahan teman, dan lain lain. Para
TKW memiliki cara belajar yang cukup variatif, di kelas sebagian besar fokus
mendengarkan dan menulis catatan, namun kurang banyak berinisiatif tanya kepada
guru, dan tidak menulis rencana belajar. Para TKW yang mengikuti latihan
sebagian besar menerima dukungan dan pengertian dari keluarga, mereka juga
berpendapat dukungan keluarga dapat membuat mereka lebih giat belajar.

Berdasarkan situasi belajar TKW di atas, dapat disimpulkan, para TKW
menghadapi beberapa masalah saat belajar Bahasa Mandarin. Masalah-masalah ini
muncul di faktor motivasi, kepercayaan diri, perilaku belajar, dan kebiasaan belajar.
Di faktor eksternal, menurut penulis, tidak ada masalah. Masalah motivasi belajar
TKW adalah mereka belajar Bahasa Mandarin hanya bertujuan untuk mendapat
kesempatan kerja(motivasi instrumental) dan kurang memiliki minat yang tulus
terhadap Bahasa Mandarin(motivasi integral), yang berarti, jika bukan untuk
mendapat kesempatan kerja, mereka kemungkinan besar enggan untuk belajar
Bahasa Mandarin; Masalah kepercayaan diri TKW adalah mereka kurang percaya
diri dalam belajar Bahasa Mandarin, sikap ini dapat menimbulkan efek yang buruk
terhadap proses belajar dan dapat kehilangan peluang untuk mengasah kemampuan
Bahasa Mandarin; Masalah perilaku belajar TKW adalah mereka kurang minat
terhadap Bahasa Mandarin, sehingga menyebabkan timbulnya perilaku belajar
yang buruk, seperti bolos kelas. Masalah kebiasaan belajar TKW adalah sebagai
pelajar pemula yang harus menguasai Bahasa Mandarin dalam waktu yang singkat
ini, mereka tidak memiliki perilaku yang dapat mendorong kemajuan belajar, yaitu
membuat rencana belajar.
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SARAN

Dari kesimpulan di atas, penulis menyarankan cara-cara berikut untuk
mengatasi masalah:

1.

Untuk meningkatkan minat belajar Bahasa Mandarin para TKW, guru
bisa menjelaskan tentang kepentingan dan manfaat belajar Bahasa
Mandarin, membuat permainan dan berdialog sesuai dengan bahan
ajaran, memutar video, musik yang berbahasa Mandarin, serta kegiatan
lainnya.

Untuk membina motivasi belajar yang baik, selain memiliki “motivasi
instrumental”, para TKW juga harus memiliki “motivasi integral”, agar
dapat terus mengasah kemampuan Bahasa Mandarin, serta
mendapatkan hasil belajar yang lebih baik.

Untuk meningkatkan kepercayaan diri TKW dalam belajar Bahasa
Mandarin, para TKW harus berani menghadapi kesalahan yang dibuat
saat proses belajar dan berusaha untuk sering berkomunikasi dengan
guru atau teman teman menggunakan Bahasa Mandarin.

Untuk meningkatkan kemajuan belajar dalam waktu yang terbatas,
disarankan untuk membina kebiasaan belajar yang baik, seperti
membuat rencana belajar.

TKW adalah sebuah kelompok yang sangat unik, mereka tidak memiliki

kemampuan dasar Bahasa Mandarin, tapi harus menguasai percakapan Bahasa
Mandarin sehari-hari dalam waktu yang sangat singkat. Karena kurangnya
penelitian oleh penulis, penulis menyarankan kepada penelitian selanjutnya untuk
melakukan penelitian dan analisis yang lebih spesifik tentang situasi belajar TKW
dalam belajar Bahasa Mandarin, masalah apa saja yang mereka hadapi, dan metode
apa yang bisa mereka gunakan untuk menyelesaikan masalah.
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